Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia (JPTI) DOI: https://doi.org/10.52436/1.jpti.2042
Vol. 6, No. 7, Juli 2026, Hal. 1408-1416 p-ISSN: 2775-4227
e-ISSN: 2775-4219

Evaluasi Sistem Informasi Data Kepegawaian pada PT OKI Pulp & Paper Mills
Menggunakan System Usability Scale

Egga Asoka'!, Henny Madora?, Yusniarti’, Ayu Wulandari‘, Shevira Febriani’, Dinda Putri
Maaryani®
1.23456Manajemen Informatika, Politeknik Negeri Sriwijaya
Email; 'egga.asoka@polsri.ac.id, *henny.madoral @gmail.com, *yusniartii80@gmail.com,
“ayuwulandari180603@gmail.com, *shevirafebriani@gmail.com, °dindaaapm@gmail.com

Abstrak

Proses administrasi kepegawaian yang meliputi absensi, pengajuan cuti, dan pengajuan lembur pada PT OKI Pulp
& Paper Mills sebelumnya masih dilakukan secara manual schingga berpotensi menimbulkan keterlambatan
proses, kesalahan pencatatan data, dan ketidakefisienan administrasi. Sistem Informasi Data Kepegawaian berbasis
website pada PT OKI Pulp & Paper Mills dikembangkan untuk membantu proses absensi, pengajuan cuti,
pengajuan lembur, dan pengelolaan data pegawai secara lebih efektif dan efisien. Tujuan utama riset ini adalah
untuk mengevaluasi tingkat kegunaan atau usability sistem menggunakan System Usability Scale (SUS). Evaluasi
dilakukan dengan menguji 20 responden yang terdiri dari admin, supervisor, dan pegawai melalui penyebaran
kuesioner SUS. Kuesioner disebarkan setelah para responden menggunakan sistem secara langsung. Hasil riset
evaluasi ini menunjukkan bahwa sistem memperoleh nilai rata-rata SUS sebesar 81,875 dengan kategori Excellent,
grade scale B, dan tingkat penerimaan Acceptable. Analisis aspek usability menunjukkan bahwa aspek
learnability, efficiency, dan memorability memperoleh skor 84,50, aspek errors memperoleh skor 76,25, serta
aspek satisfaction memperoleh skor 87,50. Temuan ini menunjukkan bahwa sistem layak digunakan secara
operasional, namun pengembangan lebih lanjut pada aspek antarmuka dan panduan penggunaan masih diperlukan
untuk meningkatkan pengalaman pengguna dan meminimalkan potensi kesalahan penggunaan sistem.

Kata kunci: evaluasi sistem, sistem informasi kepegawaian, system usability scale, website.

Evaluation of Personnel Information System at PT OKI Pulp & Paper Mills Using the
System Usability Scale

Abstract

Personnel administration processes, including attendance recording, leave applications, and overtime requests at
PT OKI Pulp & Paper Mills, were previously conducted manually, creating the potential for process delays, data
recording errors, and administrative inefficiencies. To address these issues, a web-based Personnel Information
System was developed to facilitate attendance management, leave applications, overtime submissions, and
employee data administration in a more effective and efficient manner. The primary objective of this study was to
evaluate the system's usability using the System Usability Scale (SUS). The evaluation involved 20 respondents,
consisting of administrators, supervisors, and employees, through the distribution of SUS questionnaires. The
questionnaires were administered after the respondents had directly interacted with the system. The evaluation
results revealed that the system achieved an average SUS score of 81.875, which falls into the Excellent category,
with a Grade Scale of B and an Acceptable level of acceptance. Further analysis of the usability dimensions
showed that the learnability, efficiency, and memorability aspects obtained a score of 84.50, the error aspect
scored 76.25, and the satisfaction aspect achieved 87.50. These findings indicate that the system is suitable for
operational use; however, further improvements in user interface design and user guidance are still required to
enhance the overall user experience and minimize potential usage errors.

Keywords: personnel information system, system usability scale, system evaluation, website.
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1. PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam dunia industri mendorong perusahaan untuk mengadopsi teknologi informasi
guna meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi operasional. Pemanfaatan sistem informasi dalam pengelolaan
administrasi perusahaan menjadi salah satu solusi yang banyak diterapkan untuk mendukung proses bisnis yang
lebih cepat, akurat, dan terintegrasi. Sistem informasi kepegawaian merupakan salah satu bentuk penerapan
teknologi informasi yang berfungsi untuk membantu pengelolaan data pegawai, absensi, pengajuan cuti, lembur,
hingga penyusunan laporan administrasi secara terkomputerisasi [1].

PT OKI Pulp & Paper Mills merupakan perusahaan industri pulp dan kertas yang memiliki aktivitas
operasional dan jumlah karyawan yang cukup besar. Dalam pelaksanaan administrasi kepegawaian, proses
pengajuan cuti, absensi, dan lembur sebelumnya masih dilakukan secara manual menggunakan formulir kertas.
Proses tersebut dinilai kurang efektif karena membutuhkan waktu yang cukup lama dalam proses persetujuan serta
sering menimbulkan kendala, seperti penumpukan dokumen, kesalahan pencatatan data, kehilangan formulir
pengajuan, dan keterlambatan penyampaian informasi kepada supervisor. Proses perhitungan uang lembur yang
dilakukan secara manual juga berpotensi menimbulkan kesalahan atau bahkan human error dalam rekapitulasi
data pegawai. Sistem Informasi Data Kepegawaian berbasis website menggunakan bahasa pemrograman PHP,
dikembangkan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Sistem ini dirancang untuk mempermudah pegawai dalam
melakukan absensi, pengajuan cuti, dan pengajuan lembur secara digital tanpa melakukan pengajuan langsung
secara manual ke bagian administrasi. Sistem juga memungkinkan supervisor melakukan proses persetujuan secara
lebih cepat dan membantu admin dalam melakukan pengelolaan data serta penyusunan laporan kepegawaian
secara otomatis. Adanya sistem berbasis website ini diharapkan mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pengelolaan administrasi kepegawaian di perusahaan.

Meskipun sistem telah berhasil dibangun dan diimplementasikan, keberhasilan sebuah sistem informasi tidak
hanya diukur dari aspek fungsionalitas, tetapi juga dari tingkat kemudahan penggunaan (usability) oleh pengguna.
Usability merupakan faktor penting dalam pengembangan sistem informasi karena berkaitan dengan tingkat
kenyamanan, kemudahan, efisiensi, dan kepuasan pengguna saat berinteraksi dengan sistem [2]-[4]. Sistem yang
memiliki usability rendah dapat menyebabkan pengguna mengalami kesulitan dalam mengoperasikan fitur-fitur
yang tersedia, sehingga berdampak terhadap rendahnya penerimaan sistem. Evaluasi usability menjadi salah satu
tahapan penting untuk mengetahui kualitas interaksi pengguna terhadap sistem informasi yang telah
dikembangkan. Metode evaluasi kegunaan sistem yang banyak digunakan adalah System Usability Scale (SUS).
Metode SUS diperkenalkan oleh Brooke pada tahun 1986 dan digunakan sebagai instrumen yang mampu
mengukur usability yang sederhana, cepat, serta memiliki tingkat reliabilitas yang baik [5]-[7]. SUS terdiri dari
sepuluh pernyataan atau pertanyaan dengan skala Likert yang digunakan untuk mengukur persepsi ataupun
pendapat pengguna terhadap kemudahan penggunaan sistem yang baru berjalan. Metode SUS sering kali
diterapkan dalam riset evaluasi sistem informasi karena mampu menghasilkan skor usability yang mudah
diinterpretasikan [8]-[10].

Beberapa riset sebelumnya menunjukkan bahwa metode SUS efektif digunakan dalam mengevaluasi
berbagai jenis sistem informasi berbasis websife maupun aplikasi digital [11], [12]. Riset oleh Bangor, Kortum,
dan Miller menyatakan bahwa SUS mampu memberikan hasil evaluasi usability yang valid dan mudah dipahami
oleh peneliti maupun pengembang sistem [13]. Selain itu, riset lain juga menjelaskan bahwa evaluasi usability
dapat membantu pengembang dalam mengidentifikasi kelemahan sistem dan meningkatkan kualitas antarmuka
pengguna [14]-[16]. Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah menerapkan metode SUS untuk
mengevaluasi usability pada sistem informasi dan aplikasi berbasis websife, sebagian besar penelitian tersebut
berfokus pada lingkungan pendidikan, layanan publik, maupun sistem administrasi pemerintahan [11], [15], [17],
[18]. Kajian usability pada sistem informasi kepegawaian yang digunakan di lingkungan industri manufaktur
masih relatif terbatas, khususnya pada sistem yang mendukung proses absensi, pengajuan cuti, dan pengajuan
lembur secara terintegrasi. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu hanya berfokus pada pengukuran nilai
usability secara umum tanpa melakukan analisis hubungan skor SUS terhadap aspek usability seperti learnability,
efficiency, memorability, errors, dan satisfaction. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya mengevaluasi tingkat
usability Sistem Informasi Data Kepegawaian pada PT OKI Pulp & Paper Mills menggunakan metode SUS, tetapi
juga menganalisis kontribusi masing-masing aspek wsability untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai pengalaman pengguna dalam menggunakan sistem. Riset ini bertujuan untuk
mengevaluasi tingkat usability dari Sistem Informasi Data Kepegawaian pada PT OKI Pulp & Paper Mills
menggunakan metode SUS. Hasil evaluasi diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan
dan penyempurnaan sistem informasi kepegawaian agar lebih sesuai dengan kebutuhan para pengguna sistem dan
mampu meningkatkan kualitas pelayanan administrasi perusahaan.

1409



Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia (JPTI) p-ISSN: 2775-4227

e-ISSN: 2775-4219

2. METODE RISET

Riset ini dilakukan untuk mengevaluasi tingkat kegunaan pada Sistem Informasi Data Kepegawaian berbasis
website di PT OKI Pulp & Paper Mills. Evaluasi dilakukan karena sistem yang telah dibangun tidak hanya harus
berfungsi dengan baik secara teknis, tetapi juga harus mudah digunakan, dipahami, dan diterima oleh pengguna.
Semakin baik tingkat usability suatu sistem informasi, semakin besar kemampuannya dalam mendukung pengguna
untuk melaksanakan tugas secara efektif, efisien, dan dengan tingkat kesalahan yang lebih rendah. Sebaliknya,
sistem yang sulit digunakan dapat menurunkan produktivitas pengguna dan menghambat proses administrasi
perusahaan. Riset diawali dengan proses identifikasi masalah melalui observasi langsung terhadap proses
administrasi kepegawaian di PT OKI Pulp & Paper Mills. Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa proses
absensi, pengajuan cuti, dan pengajuan lembur sebelumnya masih dilakukan secara manual menggunakan formulir
kertas sehingga sering terjadi penumpukan arsip, keterlambatan persetujuan, kesalahan pencatatan data, serta
kehilangan dokumen pengajuan pegawai. Perusahaan telah menerapkan Sistem Informasi Data Kepegawaian
berbasis website yang dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL.
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- Meng:de:hf'nk.atsy pz.arkmasahhal:\ pada S _: * Penumpukan arsip dan kesalahan pencatatan H

= proses administrasi kepegawaian :
Q secara manual di PT OKI Pulp & : sslksterambataporsetuiuen i
Paper Mills. | * Kehilangan dokumen :
ey e S S e Sl e e o e
Tahap Studi Literatur (1500 0Ly S e 0T !
Pecalapan Mengksji teori, penslitian terdahulu, 5 S emilgtonmasl Kepegwsian !
dan metode evaluasi usability -~ ¢ Usabilitydan evaluasinya |
khususnya System Usability Scale |« System Usability Scale (SUS) !
Yy y y '
(Sus). L A I LI G i
= o = R . e IR D it ,
; d‘an S-lstem : + Bahasa pemrograman: PHP :
</> :xstem .InformaiData K 3 " __11 51D : MySQL !
erbasis web dikembangkan I+ Fitur: absensi, cuti, lembur, kelola data :
- dan diimplementasikan. ‘K pegawai, laporan .
P e T e 1 M L e S i |

l

(- . Determinan Responden ,r o Admin :
‘...‘ Menentukan pengguna sistem yang - —,I « Supervisor :
iadi iti ' 1
menjadi responden penelitian. |« Pegawai 1
R R e |
AR R S St ol e iy ks it 1
Tahap = . Penggunaan Sistem | Pengguna menguji dan berinteraksi dengan |
Pengumpulan Responden menggunakan sistem —- fitur sistem dalam kegiatan operasional !
oy : . '
Data sesuai peran dan tugas masing-masing. \ sehari-hari. |
i s, e s g s Al s gl & S8 2 ) 1
" R e R e i 1
=251 Penyebaran Kuesioner SUS | 1
5: Responden mengisi kuesioner -(‘ Skalallibert 10 :
v— System Usability Scale (SUS) : (1 = Sangat Tidak Setuju, 5 = Sangat Setuju) :
berisi 10 pernyataan. (N S, et N e . |
i P AR AN \
. Pertanyaan ganjil (1,3,5,7,9): X; =S; —1 :
@ Pengolahan Data | Pertanyaan genap (2.4,6,8,10): X; =5 — S, '
== Mengonversi jawaban responden == -3 '“; A5 ; i
@  menjadi skor SUS. I SkorSUS: SUS = (z VIX.) X 2.5 y

. i=
; i

l

Rentang skor SUS: 0 - 100

== )
I |
Analisis dan Interpretasi ! - 1 )
Tahap Menganalisis skor SUS dan ! ‘ 1
3 = ] 9 i F¥4 68-80 [ Baik i
Analisis B ® menginterpretasikan tingkat i |
usability sistem. : = 51-67 - ! Cu}(up = :
i <51 | Buruk i
l R N T A i e !
B T

- ! Rel dasi

P dan e

Menarik kesimpulan dari hasil evaluasi |- — J o
dan memberikan rekomendasi ;
pengembangan sistem.

Tingkat usability sistem

)
|
|
Saran perbaikan dan pengembangan i
untuk peningkatan usability |

|

)

Gambar 1. Diagram Alur Riset
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Gambar 1 menunjukkan metode riset terdiri dari tahap identifikasi masalah, studi literatur, pengumpulan data,
penyebaran kuesioner SUS, pengolahan data, hingga analisis hasil usability sistem informasi kepegawaian. Setelah
sistem diimplementasikan, dilakukan evaluasi usability menggunakan metode SUS. Metode SUS dipilih karena
merupakan metode evaluasi usability yang sederhana, cepat, mudah diterapkan, dan memiliki tingkat reliabilitas
yang baik dalam mengukur kualitas penggunaan sistem informasi [19]. Selain itu, metode SUS dapat digunakan
untuk mengevaluasi berbagai jenis aplikasi berbasis website maupun perangkat lunak lainnya dengan jumlah
responden yang relatif sedikit [17]. Pengumpulan data pada riset ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
penyebaran kuesioner. Observasi dilakukan untuk memahami alur penggunaan sistem dan proses administrasi
kepegawaian di perusahaan. Wawancara dilakukan dengan admin, supervisor, dan pegawai guna memperoleh
informasi terkait pengalaman pengguna saat menggunakan sistem. Selanjutnya, penyebaran kuesioner dilakukan
kepada pengguna sistem yang terdiri dari admin, supervisor, dan pegawai PT OKI Pulp & Paper Mills. Populasi
dalam riset ini adalah seluruh pengguna Sistem Informasi Data Kepegawaian pada PT OKI Pulp & Paper Mills
yang terdiri dari admin, supervisor, dan pegawai yang terlibat langsung dalam proses administrasi kepegawaian.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria
tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria inklusi yang digunakan meliputi pengguna yang telah
menggunakan sistem secara aktif untuk melakukan absensi, pengajuan cuti, pengajuan lembur, atau pengelolaan
data kepegawaian. Sebanyak 20 responden dipilih karena telah mewakili seluruh kelompok pengguna utama sistem
dan memenuhi rekomendasi penggunaan metode SUS, yang dapat menghasilkan evaluasi usability yang reliabel
meskipun menggunakan jumlah responden yang relatif terbatas [17]-[19]. Dengan demikian, responden yang
dipilih dinilai mampu memberikan penilaian yang representatif terhadap tingkat usability sistem yang dievaluasi.
Proses perhitungan skor SUS dilakukan dengan cara mengurangi skor jawaban pada pertanyaan bernomor ganjil
dengan angka 1, sedangkan untuk pertanyaan bernomor genap dilakukan pengurangan angka 5 terhadap skor
jawaban responden. Proses perhitungan skor SUS dilakukan dengan mengolah jawaban responden berdasarkan
sepuluh pertanyaan yang terdapat pada kuesioner SUS [18]. Penilaian pada tiap pertanyaan menggunakan skala
Likert dengan rentang nilai 1 sampai 5. Pada pertanyaan bernomor ganjil, seperti pada nomor 1, 3, 5, 7, dan 9, skor
dihitung dengan mengurangi nilai responden dengan angka 1 menggunakan persamaan (1) berikut:

Xi= Sl—l (1)

Pada persamaan (1), X; merupakan skor hasil konversi dan S; merupakan skor jawaban responden pada setiap
pertanyaan ganjil. Selanjutnya, untuk pertanyaan dengan nomor genap, seperti pada nomor 2, 4, 6, 8§, dan 10,
perhitungan dilakukan dengan mengurangi angka 5 terhadap skor jawaban responden menggunakan persamaan

2):

Xi=5-S (2)

Pada persamaan (2), X; merupakan skor hasil konversi jawaban responden dan S; merupakan nilai jawaban
responden pada pertanyaan genap. Setelah semua skor dikonversi, tahap berikutnya adalah menjumlahkan seluruh
skor hasil konversi tersebut, kemudian mengalikannya dengan nilai 2,5 untuk memperoleh skor akhir dari SUS.
Perhitungan skor akhir SUS dilakukan menggunakan persamaan (3):

SUS = (1%, X)) x 2.5 ?3)

Berdasarkan persamaan (3), SUS merupakan skor akhir System Usability Scale, sedangkan X;merupakan total
skor hasil konversi dari seluruh pertanyaan. Faktor pengali 2,5 digunakan untuk mengubah rentang skor menjadi
skala 0 sampai 100. Nilai SUS yang diperoleh menentukan tingkat kegunaan atau usability dari sistem yang diuji.
Tabel 1 merupakan instrumen SUS pada riset ini, yang terdiri dari 10 pernyataan. Instrumen disusun untuk
mengukur tingkat kemudahan dalam menggunakan sistem, efisiensi, konsistensi, dan kepuasan pengguna terhadap
sistem informasi kepegawaian yang telah dikembangkan.

Tabel 1. Instrumen System Usability Scale
No Pernyataan
Saya akan menggunakan Sistem Informasi Data Kepegawaian ini kembali.
Bagi saya Sistem Informasi Data Kepegawaian ini terlalu rumit untuk digunakan.
Sistem Informasi Data Kepegawaian mudah untuk saya gunakan.
Saya membutuhkan bantuan rekan lain atau teknisi untuk menggunakan sistem ini.
Menurut saya, fitur pada sistem berjalan dengan baik dan sesuai kebutuhan.
Saya merasa terdapat beberapa bagian sistem yang tidak konsisten.
Menurut saya, pengguna lain dapat mempelajari penggunaan sistem ini dengan cepat.

1411

~N NN bW



Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia (JPTI) p-ISSN: 2775-4227
e-ISSN: 2775-4219

8 Saya merasa bingung dalam menggunakan Sistem Informasi Data Kepegawaian.
9 Saya tidak mengalami hambatan saat menggunakan sistem ini.
10 Saya merasa perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan sistem ini.

Instrumen riset menggunakan skala Likert lima tingkat untuk mengukur persepsi responden terhadap
usability sistem. Skala penilaian terdiri dari nilai 1 (Sangat Tidak Setuju), nilai 2 (Tidak Setuju), nilai 3 (Ragu-
ragu), nilai 4 (Setuju), dan nilai 5 (Sangat Setuju). Penggunaan skala tersebut bertujuan untuk memperoleh tingkat
penilaian pengguna terhadap kemudahan dan efisiensi sistem, serta kenyamanan penggunaan sistem informasi
kepegawaian. Instrumen ini diberikan kepada responden yang terdiri dari admin, supervisor, dan pegawai yang
menggunakan sistem secara langsung dalam aktivitas administrasi perusahaan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data riset dilakukan melalui penyebaran kuesioner SUS kepada pengguna Sistem Informasi
Data Kepegawaian pada PT OKI Pulp & Paper Mills. Responden riset terdiri dari admin, supervisor, dan pegawai
yang menggunakan sistem secara langsung dalam aktivitas administrasi kepegawaian perusahaan. Penyebaran
kuesioner dilakukan setelah responden menggunakan fitur utama sistem, seperti absensi, pengajuan cuti,
pengajuan lembur, dan pengelolaan data pegawai. Berdasarkan hasil pengumpulan data, diperoleh sebanyak 20
responden yang terdiri dari admin, supervisor, dan pegawai. Responden dipilih karena memiliki keterlibatan
langsung terhadap penggunaan sistem informasi kepegawaian dalam aktivitas operasional perusahaan.
Penggunaan responden dari berbagai jenis pengguna bertujuan untuk memperoleh hasil evaluasi usability yang
lebih objektif terhadap sistem yang telah dikembangkan. Tabel 2 menunjukkan kategori responden berdasarkan
hak akses pengguna sistem.

Tabel 2. Kategori Responden Riset

Kategori Pengguna Jumlah Responden Persentase (%)
Admin 2 10
Supervisor 3 15
Pegawai 15 75
Total 20 100

Berdasarkan Tabel 2, responden riset didominasi oleh pegawai dengan jumlah 15 responden atau sebesar
75%. Hal ini disebabkan oleh pegawai yang merupakan pengguna utama sistem dalam proses absensi, pengajuan
cuti, dan pengajuan lembur. Selain itu, terdapat 2 admin dan 3 supervisor yang turut berpartisipasi dalam pengisian
kuesioner guna memberikan penilaian terhadap usability sistem berdasarkan pengalaman penggunaan masing-
masing.

3.1. Analisis Usability Menggunakan SUS

Sebelum dilakukan proses konversi skor dan perhitungan nilai akhir SUS, dilakukan analisis distribusi
respons pengguna terhadap setiap butir pernyataan pada instrumen SUS. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui
kecenderungan persepsi pengguna terhadap Sistem Informasi Data Kepegawaian secara lebih rinci sebelum
dilakukan perhitungan skor usability. Distribusi respons pengguna berdasarkan skala Likert ditunjukkan pada
Gambar 2. Berdasarkan Gambar 2, mayoritas responden memberikan respons positif terhadap pernyataan-
pernyataan positif pada instrumen SUS, seperti P1, P3, PS5, P7, dan P9. Sebagian besar responden menyatakan
setuju dan sangat setuju bahwa sistem mudah digunakan, fitur yang tersedia sesuai kebutuhan, serta mampu
membantu aktivitas administrasi kepegawaian secara efektif. Sebaliknya, pada pernyataan negatif seperti P2, P4,
P6, P8, dan P10, mayoritas responden memberikan jawaban tidak setuju, yang menunjukkan bahwa sistem tidak
dianggap rumit, tidak memerlukan bantuan khusus untuk digunakan, serta tidak menimbulkan kebingungan yang
berarti bagi pengguna. Pola distribusi jawaban tersebut mengindikasikan bahwa pengguna memiliki persepsi yang
positif terhadap sistem sebelum dilakukan proses konversi dan perhitungan skor akhir SUS.
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Gambar 2. Distribusi Respons Pengguna terhadap Pernyataan SUS
Evaluasi usability pada Sistem Informasi Data Kepegawaian dilakukan menggunakan metode SUS. Proses
perhitungan SUS dilakukan berdasarkan jawaban responden terhadap sepuluh pernyataan yang terdapat pada

kuesioner SUS. Tabel 3 menunjukkan hasil perhitungan skor SUS dari seluruh responden.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Skor SUS

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Xi Nilai SUS
R1 4 2 4 2 4 2 4 1 4 2 31 77.5
R2 4 2 3 2 4 2 3 1 4 2 29 72.5
R3 4 2 4 2 4 3 4 1 4 2 30 75
R4 4 1 4 2 4 3 4 1 3 2 30 75
RS 4 1 4 2 4 2 3 1 4 2 31 77.5
R6 5 1 4 2 4 2 4 0 4 2 34 85
R7 4 1 3 2 4 2 4 1 4 2 31 77.5
R8 4 1 4 2 4 2 4 1 4 2 32 80
R9 5 1 4 2 5 2 4 0 5 2 36 90

R10 4 1 4 2 4 2 4 1 5 2 33 82.5
RI1 5 1 5 2 5 2 4 0 5 2 37 92.5
R12 4 1 4 2 4 3 4 1 3 2 30 75
R13 4 1 4 3 3 2 3 1 4 2 29 72.5
R14 4 1 4 2 4 2 4 1 4 2 32 80
R15 4 1 4 2 4 2 3 1 4 2 31 77.5
R16 5 1 4 2 4 2 5 0 5 2 36 90
R17 4 1 5 2 4 2 4 1 5 2 34 85
R18 5 2 5 2 4 2 5 0 5 2 36 90
R19 5 1 5 2 5 3 5 0 5 2 37 92.5
R20 5 2 5 2 4 2 5 0 5 2 36 90
Rata-rata 81.875

Berdasarkan rekapitulasi hasil perhitungan pada Tabel 3, diperoleh nilai rata-rata SUS sebesar 81.875. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa Sistem Informasi Data Kepegawaian pada PT OKI Pulp & Paper Mills memiliki
tingkat usability yang baik dan dapat diterima oleh para pengguna.
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Gambar 3. Skor SUS [20]

Pada Gambar 3, kategori penilaian SUS [20] menunjukkan bahwa skor 81,875 termasuk ke dalam kategori
Excellent dengan tingkat Acceptable. Hal ini menunjukkan bahwa sistem informasi kepegawaian telah mampu
membantu pengguna dalam melakukan proses administrasi secara efektif dan efisien.

3.2. Hubungan Skor SUS dengan Aspek Usability

Metode SUS tidak hanya digunakan untuk memperoleh skor usability secara keseluruhan, tetapi juga dapat
digunakan untuk menganalisis hubungan antara skor SUS dengan aspek-aspek usability tertentu. Tujuan
dilakukannya analisis ini adalah untuk mengetahui seberapa besar tingkat kemudahan penggunaan sistem
berdasarkan pengalaman pengguna saat berinteraksi dengan Sistem Informasi Data Kepegawaian pada PT OKI
Pulp & Paper Mills. Hubungan skor SUS dengan aspek usability dianalisis melalui beberapa kelompok aspek,
yaitu learnability, efficiency, memorability, errors, dan satisfaction. Setiap aspek direpresentasikan oleh item
pernyataan tertentu pada instrumen SUS, sehingga hasil evaluasi dapat memberikan gambaran yang lebih rinci
mengenai kekuatan dan kelemahan sistem yang dikembangkan. Gambar 4 menunjukkan hubungan skor SUS
dengan aspek usability berdasarkan hasil evaluasi pengguna terhadap Sistem Informasi Data Kepegawaian.
Diagram tersebut memperlihatkan rata-rata skor pada masing-masing aspek wsability beserta kategori
interpretasinya.

HUBUNGAN SKOR SUS DENGAN ASPEK USABILITY

RATA-RATA SKOR SUS PER ASPEK INTERPRETASI SKOR SUS KESELURUHAN
\ Acceptability inal
3 A4 Q) e S e, S
! e
- = Grade 2
Aol Errors Satisfaction sale (EESSESNNNNSN © c [ s N
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¢ Berdasarkan analisis aspek usability, Sistem Informasi Data Kepegawaian memiliki tingkat usability yang sangat baik.
) Aspek Learnability, Efficiency, dan (84.50) serta (87.50) berada pada kategori EXCELLENT,
sedangkan aspek Errors (76.25) berada pada kategori GOOD.

Gambar 4. Hubungan Skor SUS dengan Aspek Usability

Berdasarkan hasil analisis pada Gambar 4, aspek learnability, efficiency, dan memorability memperoleh rata-
rata skor sebesar 84,50 yang termasuk dalam kategori Excellent. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengguna
berpendapat bahwa sistem mudah dipelajari, mudah digunakan, dan memiliki alur penggunaan yang cukup
sederhana sehingga pengguna dapat memahami fitur-fitur sistem dengan cepat. Selain itu, pengguna juga menilai
bahwa sistem mampu membantu aktivitas administrasi perusahaan secara lebih efisien dibandingkan dengan
proses manual sebelumnya.

Aspek errors memperoleh rata-rata skor sebesar 76,25 yang termasuk kategori Good. Nilai ini menunjukkan
bahwa sistem memiliki tingkat kesalahan yang relatif rendah dan tidak terlalu membingungkan saat digunakan.
Meskipun demikian, beberapa pengguna masih membutuhkan proses adaptasi pada awal penggunaan sistem,
terutama bagi pengguna yang sebelumnya terbiasa menggunakan proses administrasi manual. Oleh karena itu,
pengembangan lebih lanjut terhadap desain antarmuka dan panduan penggunaan sistem masih diperlukan untuk
meningkatkan kenyamanan pengguna. Selanjutnya, aspek satisfaction memperoleh rata-rata skor sebesar 87,50
yang termasuk pada kategori Excellent. Hasil tersebut menunjukkan pengguna merasa puas terhadap performa
Sistem Informasi Data Kepegawaian yang telah dikembangkan. Pengguna menilai bahwa sistem mampu
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membantu proses administrasi menjadi lebih cepat, praktis, dan efisien, terutama pada proses absensi, pengajuan
cuti, dan pengajuan lembur secara digital.

Secara keseluruhan, rata-rata skor SUS sebesar 81,875 menunjukkan bahwa Sistem Informasi Data
Kepegawaian berada pada kategori Excellent dengan tingkat penerimaan Acceptable. Hal ini menunjukkan bahwa
sistem memiliki tingkat usability yang sangat baik dan dapat diterima oleh para pengguna dalam mendukung
aktivitas administrasi kepegawaian pada PT OKI Pulp & Paper Mills. Pemetaan pernyataan SUS terhadap aspek
usability dilakukan untuk mengetahui hubungan setiap item pertanyaan dengan karakteristik wusability sistem.
Aspek learnability, efficiency, dan memorability direpresentasikan oleh item P1, P3, P5, P7, dan P9. Pernyataan-
pernyataan tersebut digunakan untuk mengukur tingkat kemudahan dalam mempelajari sistem, efisiensi
penggunaan sistem, serta kemampuan pengguna dalam mengingat kembali cara penggunaan sistem setelah
beberapa waktu.

Aspek errors direpresentasikan oleh item P2, P4, P6, P8, dan P10 yang merupakan pernyataan negatif pada
instrumen SUS. Aspek ini digunakan untuk mengukur tingkat kesalahan penggunaan sistem, tingkat kerumitan
sistem, konsistensi antarmuka, serta hambatan yang dirasakan pengguna saat menggunakan sistem informasi
kepegawaian. Sementara itu, aspek satisfaction direpresentasikan oleh item P1, P5, dan P9 yang berkaitan dengan
tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem. Aspek ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengguna merasa
nyaman, terbantu, dan puas terhadap fitur-fitur yang tersedia pada Sistem Informasi Data Kepegawaian.

Berdasarkan hasil pemetaan tersebut, dapat diketahui bahwa Sistem Informasi Data Kepegawaian pada PT
OKI Pulp & Paper Mills memiliki performa usability yang baik pada hampir seluruh aspek usability. Tingginya
skor pada aspek learnability, efficiency, memorability, dan satisfaction menunjukkan bahwa sistem telah mampu
memberikan pengalaman yang baik bagi pengguna, sedangkan aspek errors masih memerlukan beberapa
pengembangan agar sistem menjadi lebih optimal dan nyaman digunakan.

Temuan pada aspek learnability, efficiency, dan memorability yang memperoleh kategori Excellent
menunjukkan bahwa pengguna dapat beradaptasi dengan sistem dalam waktu yang relatif singkat. Hasil ini sejalan
dengan penelitian [15] yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan merupakan faktor utama yang
memengaruhi persepsi positif pengguna terhadap suatu sistem informasi. Sementara itu, skor aspek errors yang
lebih rendah dibandingkan aspek lainnya menunjukkan masih adanya peluang pengembangan pada sisi antarmuka
dan pengalaman pengguna. Temuan tersebut juga sejalan dengan penelitian [19] yang menjelaskan bahwa aspek
kesalahan penggunaan dan konsistensi antarmuka sering menjadi faktor yang memengaruhi penilaian usability
suatu sistem. Oleh karena itu, peningkatan kualitas antarmuka dan penyediaan panduan penggunaan yang lebih
informatif dapat menjadi strategi untuk meningkatkan nilai usability sistem pada pengembangan berikutnya. Hasil
penelitian ini juga konsisten dengan studi [11] yang memperoleh tingkat penerimaan sistem yang baik pada
evaluasi SIMPEG menggunakan SUS. Nilai SUS yang diperoleh dalam penelitian ini bahkan berada pada kategori
Excellent, menunjukkan bahwa sistem informasi kepegawaian yang diterapkan pada lingkungan industri memiliki
tingkat penerimaan yang tidak kalah baik dibandingkan sistem administrasi pemerintahan yang telah diteliti
sebelumnya. Temuan ini memperkuat bahwa penerapan prinsip usability yang baik dapat meningkatkan efektivitas
penggunaan sistem informasi pada berbagai sektor organisasi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan metode System Usability Scale (SUS), Sistem Informasi Data
Kepegawaian pada PT OKI Pulp & Paper Mills memperoleh nilai rata-rata SUS sebesar 81,875 dengan kategori
Excellent, grade scale B, dan tingkat penerimaan Acceptable. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem memiliki
tingkat usability yang sangat baik dan dapat diterima oleh pengguna dalam mendukung proses administrasi
kepegawaian perusahaan. Analisis aspek usability menunjukkan bahwa aspek learnability, efficiency, dan
memorability memperoleh skor 84,50 dengan kategori Excellent, aspek errors memperoleh skor 76,25 dengan
kategori Good, serta aspek satisfaction memperoleh skor 87,50 dengan kategori Excellent. Secara keseluruhan,
pengguna menilai bahwa sistem mudah digunakan, membantu proses administrasi menjadi lebih efektif dan
efisien, serta memberikan pengalaman penggunaan yang baik bagi pengguna. Meskipun demikian, aspek errors
memperoleh nilai paling rendah dibandingkan aspek lainnya, sehingga pengembangan sistem pada penelitian
berikutnya perlu difokuskan pada peningkatan konsistensi antarmuka, penyederhanaan alur navigasi, serta
penyediaan panduan penggunaan yang lebih informatif untuk meminimalkan potensi kesalahan pengguna. Selain
itu, penelitian selanjutnya dapat mengombinasikan metode SUS dengan metode evaluasi usability lainnya, seperti
User Experience Questionnaire (UEQ) atau usability testing, sehingga diperoleh analisis yang lebih komprehensif
terhadap kualitas sistem dan pengalaman pengguna.
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